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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Konstruksi identitas 

a. Pengertian Konstruksi Identitas 

Secara Alamiah, setiap individu memiliki kebutuhan untuk menjalin dan 

memiliki hubungan dengan individu lainnya. Kebutuhan ini selanjutnya 

mengantarkan mereka untuk menciptakan ikatan-ikatan sosial tertentu sebagai 

syarat bagi lahirnya kelompok sosial. Selama proses ini berlangsung, mereka akan 

menemukan kesamaan – kesamaan sekaligus perbedaan perbedaan baik itu 

terhadap hal-hal yang terkait dengan kepentingan – kepentingan maupun unsur – 

unsur pembentuk konsep diri mereka. Kelompok sosial inilah yang kemudin 

mampu berperan sebagai sumber identitas dan pemberi rasa aman bagi anggota-

anggotanya, baik ketika mereka sedang berinteraksi dengan maupun ketika sedang 

menangkal ancaman-ancaman dari kelompok lain.
1
 

Identitas menurut Chirs Barker dalam bukunya Cultural Studies adalah 

soal kesamaan dan perbedaan tentang aspek personal dan sosial, tentang kesamaan 

individu dengan sejumlah orang dan apa yang membedakan individu dengan 

orang lain.
2
 Konstruksi identitas berhubungan dengan citra suatu budaya 

masyarakat terhadap budaya lainnya. Konstruksi identitas dibangun untuk melalui 

proses historis dengan melibatkan berbagai pihak yang bertindak sebagai agen 

kebudayaan. Konstruksi identitas merupakan dasar pelabelan serta 

                                                                 
1
 Afthonul Afif, Identitas Tionghoa Muslim Indonesia, Depok ; Penerbit Kepik, 2012,  Hal. 17 

2
 Chris barker, cultural studies, teori dan praktik, Bantul:Kreasi Wacana, 2004, Hal . 172 
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pengidentifikasian sebuah ciri khas yang melekat dalam suatu budaya, yang 

membedakan antara budaya satu dengan budaya lain.
3
 

Kelompok juga memberi identitas terhadap individu, melalui identitas ini 

setiap kelompok secara tidak langsung berhubungan satu sama lain. Melalui 

identitas ini individu melakukan pertukaran fungsi dengan individu lain dalam 

kelompok. Pergaulan ini akhirnya menciptakan aturan – aturan yang harus ditaati 

oleh setiap individu dalam kelompok sebagai kepastian hak dan kewajiban mereka 

dalam kelompok. Aturan – aturan inilah bentuk lain dari karakter sebuah 

kelompok yang dapat dibedakan dengan kelompok lain dalam masyarakat. 

Identitas merupakan suatu esensi yang dapat dimaknai melalui tanda selera, 

kepercayaan, sikap, dan gaya hidup. Identitas dianggap bersifat personal sekaligus 

sosial dan menandai bahwa, “kita sama atau berbeda” dengan orang lain. Tanda – 

tanda itu hendaknya tidak dimaknai sebagai suatu yang tergariskan secara tetap 

atau sui generis, tetapi sebagai bentuk yang dapat berubah dan diubah, serta 

terkait konteks sosial budaya dan kepetingan. Dengan demikian, identitas dalam 

konteks ini dipahami bukan sebagai entitas tetap, melainkan suatu yang 

diciptakan, sesuatu yang selalu dalam proses, suatu gerak maju dari pada sesuatu 

yang datang kemudian, dan sebagai deskripsi tentang diri yang diisi secara 

emosional dalam konteks situasi tertentu.  

Sebagai makhluk sosial dan budaya, manusia mencoba membangun 

identitas mereka dalam relasi sosial dan kultural mereka, untuk menegaskan  

posisi individual dan sosial suatu komunitas di hadapan orang atau komunitas 

lain. Identitas adalah representasi diri melalui mana seseorang atau masyarakat 

                                                                 
3
 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi 

di Masyarakat, Jakarta: Kencana, 2009, hal. 193 
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melihat dirinya sendiri dan bagaimana orang lain melihat mereka sebagai sebuah 

entitas sosial-budaya. Dengan demikian, identitas adalah produk budaya yang 

dalam praktik sosialnya berlangsung demikian kompleks, namun kadangkala atau 

bahkan sering kali direduksi sebagai sesuatu yang pasti, utuh, stabil, dan tunggal.
4
 

Identitas yang dibentuk oleh individual - individual dalam sebuah komunitas 

sosial, secara tidak langsung merupakan pembentukan identitas komunitas 

tersebut. Beberapa bentuk identitas dapat digolongkan sebagai berikut :  

1) Identitas Budaya  

Identitas budaya merupakan ciri yang muncul karena sesorang itu merupakan 

anggota dari sebuah kelompok etnik tertentu. Meliputi pembelajaran tentang dan 

penerimaan tradisi, sifat bawaan, bahasa, agama, dan keturunan dari suatu 

kebudayaan.  

2) Identitas Sosial  

Identitas sosial terbentuk sebagai akibat dari keanggotaan kita dalam suatu 

kebudayaan. Tipe kelompok itu antara lain, umur, gender, kerja, agama, kelas 

sosial dan tempat. Identitas sosial merupakan identitas
5
 yang diperoleh melalui 

proses pencarian dan pendidikan dalam jangka waktu yang lama. 

3) Identitas Pribadi  

Identitas pribadi atau personal didasarkan pada keunikan karakteristik 

pribadi sesorang. Perilaku budaya, suara, gerak – gerik, anggota tubuh, nada 

suara, cara berpidato, warna pakaian, dan guntingan rambut menunjukkan ciri 

khas seseorang yang tidak dimiliki oleh orang lain. 

                                                                 
4
 Artikel Jamal D Rahman. Teks dan Konstruksi Identitas:Indonesia, 

www.jamaldrahman.wordpress.com . Diakses pada tanggal 10  Februari 2017 
5
 Chris Barker, Cultural Studies, Teori Dan Praktik, Yogyakarta: Kreasi Wacana, 

2004 , Hal. 172. 
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Sementara itu Chris Barker juga menyebutkan konstruksi identitas adalah 

bangunan identitas diri, memperlihatkan siapa diri kita sebenarnya dan kesamaan 

kita dengan sejumlah orang dan apa yang membedakan kita dari orang lain.
6
 

Sedangkan menurut Stuard Hall konstruksi identitas adalah kesadaran akan 

diri sendiri yang bersumber dari observasi dan penilaian, yang merupakan sintesa 

dari semua aspek konsep diri sebagai suatu kesatuan utuh.
7
 Seseorang yang 

mempunyai perasaan identitas diri yang kuat maka akan memandang dirinya 

berbeda dengan orang lain, unik dan tidak ada duanya. Individu yang memiliki 

identitas diri yang kuat akan memandang dirinya sebagai suatu kesatuan yang 

utuh dan terpisah dari orang lain dan individu tersebut akan mempertahankan 

identitasnya walau dalam kondisi sesulit apapun.
8
 

Konstruksi identitas dapat kita pahami sebagai persepsi tentang bagaiamana 

kita melihat diri kita dan bagaimana orang lain melihat kita melalui perilaku 

budaya, suara, gerak – gerik, serta konsep berfikir seorang pribadi, termasuk pada 

diri Jamaah Maiyah Bang Bang Wetan Surabaya. 

 

b. Proses Konstruksi Identitas 

1) Konsep Diri 

konsep diri atau self consept dapat diartikan sebagai (a) persepsi, 

keyakinan, perasaan, atau sikap seseorang tentang dirinya, (b) kualitas pensifatan 

individu tentang dirinya; dan (c) suatu sistem pemaknaan individu dan pandangan 

orang lain tentang dirinya. Selft consept ini mempunyai tiga komponen, yaitu: (a) 

                                                                 
6
 Ibid Afthonul Afif, Identitas Tionghoa Muslim Indonesia, Depok ; Penerbit Kepik, 2012,   

7
 Stuard Hall, Cultural Identity and Diaspora, London, 1990 

8
 http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/526/jbptunikompp-gdl-lindayulia-26296-4 

unikom_l-x.pdf, diakses pada tanggal 15 Maret 2017. 
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perceptual atau physical self consept, citra seseorang tentang penampilan dirinya 

(kemenarikan tubuhnya), seperti: kecantikan, keindahan atau kemolekan 

tubuhnya; (b) conceptual atau psychological self consept, konsep seseorang 

tentang kemampuan (keunggulan) dan tidakmampuan (kelemahan) dirinya, dan 

masa depannya, serta meliputi juga kualitas penyesuaian hidupnya: honesty, self 

confidence, indepedence, dan couragie; dan (c) attitudinal, yang menyangkut 

perasaan seseorang tentang dirinya, sikapnya terhadap keberhargaan, kebanggaan, 

dan keterhinaannya.
9
 

Apabila seseorang sudah masuk masa keyakinan, nilai-nilai, idealitas, 

aspirasi, dan komitmen terhadap filsafat hidupnya. Dilihat dari jenisnya, self 

concept ini terdiri atas beberapa jenis, yaitu sebagai berikut: 

a) The basic self-concept, James menyebutnya “real-self” yaitu konsep seseorang 

tentang dirinya, jenis ini meliputi persepsi seseorang tentang dirinya, jenis ini 

meliputi persepsi seseorang tentang penampilan dirinya, kemapuan dan ketidak 

mampuannya, peranan dan status dalam kehidupannya, dan nilai-nilai, 

 keyakinan, serta aspirasinya. 

b) The transitory self-concept. Ini artinya bahwa seseorang memilki “self concept” 

yang pada suatu saat di memegangnya, tetapi pada saat lain dia akan 

melepaskannya. “self concept” ini mungkin menyenangkan, tetapi juga tidak 

menyenangkan. Kondisinya sangat situasional, sangat dipengaruhi oleh suasana 

perasaan (emosi), atau pengalaman yang telah lalu.
10

 

c) The social self-concept. Jenis ini berkembang berdasarkan cara individu 

mempercayai orang lain yang mempersepsikan dirinya, baik melalui perkataan 

                                                                 
9
 Afthonul Afif, Identitas Tionghoa Muslim Indonesia, Depok ; Penerbit Kepik, 2012 

10
 Syamsu ln & Nurihsan Juntika, Teori Kepribadian, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya , 

2008 , Hal. 7. 
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maupun tindakan. Jenis ini sering juga dikatakan sebagai “mirror image”. Contoh: 

jika kepada seseorang secara terus menerus dikatakan bahwa dirinya nakal, maka 

dia akan mengembangkan konsep dirinya sebagai anak yang nakal. Perkembangan 

konsep diri seseorang dipengaruhi oleh jenis kelompok sosial tempat dia hidup, 

baik keluarga, sekolah, teman sebaya, atau masyarakat. Jersild mengatakan, 

apabila seseorang diterima, dicintai, dan dihargai oleh orang-orang yang berarti 

baginya, maka seseorang tersebut akan mengembangkan sikap untuk menerima 

dan menghargsi dirinya sendiri. Namaun apabila orang-orang yang berarti 

(significant people) itu menghina, menyalahkan, dan menolaknya, maka ia akan 

mengem-bangkan sikap-sikap yang tidak menyenagankan bagi dirinya sendiri. 

d) The ideal selft-concept, konsep diri ideal merupakan persepsi seseorang 

temtang apa yang diinginkan menegenai dirinya, atau keyakinan tentang apa yang 

seharusnya mengenai dirinya. Konsep ini diri ideal ini semakin berkembang 

seiring bertambahnya umur seseorang.
11

 

2) lingkungan sosial 

lingkungan sosial sangat mempengaruhi terhadap identitas seseorang, 

seperti yang dikatakan J.M Baldwin, ia menyebutkan bahwa, “Self” sendiri 

sebagai “an actively origanized concept” yang artinya “self” itu sebagai konsep 

yag tersusun rapi. Selanjutnya ia mengemukakan bahwa: “the child oroginaly as 

no conception of self, but develops one along with the development of conceptions 

of other person”. Robert E.L. Faris, berkata. “man is not bron with a self, or with 

conciousness of self, each personbecomes an object to him self by virtue of an 

                                                                 
11

 Ibid, Hal. 8-9. 
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active processof discovary the material for buildingan conception of self is 

acquired in the process of interaction with other persons. The self is difined 

in the reactonsof others”. 

Dua pendapat diatas, menunjukkan bahwa “self” tidak ada atau belum ada 

pada saat manusia dilahirkan, atau pada waktu masih anak-anak. “Self” 

selanjutnya akan lahir dan terbentuk sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungan sosialnya, Misalnya: ibunya, ayahnya, kakaknya dan sebagainya 

dengan siapa dia selalu berhubungan tiap hari. Dengan kata lain “self” adalah 

produk daripada sosial.
12

 

Jadi, individu tidak akan menemukan identitas dirinya tanpa adanya 

benturan atau interaksi dengan lingkungan sosialnya. Lingkungan sosial 

berpengaruh besar terhadap identitas individu tersebut. Karena, Melalui interaksi-

interaksi dengan lingkungan tersebut ia senantiasa selalu mengkonstruk 

identitasnya seperti apa yang ia hasilkan dari interaksi dengan lingkungan sosial 

sekitar. 

3) Pengaruh Kelompok 

 Konsep Identitas merujuk pada perasaan sesseorang tentang dirinya dalam 

hubungannya dengan orang lain dan dengan masyrakat secara umum. Identitas 

dibentuk dan diubah oleh proses sosialisasi dan dalam hubungan dengan orang 

lain atau kelompok.
13

  

Dalam pembentukan identitas, pengaruh kelompok juga menjadi salah satu 

unsur yang dominan, karena dari pergaulan individu dengan kelompok dapat 

                                                                 
12

 Wuryo Karmiran & Sjaifullah Ali, Pengantar Ilmu Jiwa Sosial, Jakarta: Sabdodadi, 

1982), hal. 38-39 
13

 Martin Ramstedt, Fadjar Ibnu Thufail. .Kegalauan Identitas. Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana 

Indonesia. 2011. 
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tercipta identitas baru sesuai dengan itensitas interaksi pada kelompok tersebut. 

Begitupula dengan Jamaah Maiyah Bang Bang Wetan Surabaya yang mana pada 

diri Jamaah Maiyah terdapat interaksi dengan kelompok pada forum Bang Bang 

Wetan Surabaya sehingga tidakm menutup kemungkinan juga dapat terbentuk 

sebuah identitas baru yang mendekati dengan identitas kelompok tersebut, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

c. Prespektif Tentang Identitas  

Martin dan Nakayama dalam bukunya Intercultural Communication in 

Contexts menjawab keraguan tentang pemahaman atas identitas melalui tiga 

pendekatan, yaitu: pendekatan psikologi sosial, pendekatan komunikasi dan 

pendekatan kritis. 
14

 

1) Pendekatan Psikologi Sosial  

Pendekatan psikologi sosial berasumsi bahwa kehidupan dan perilaku individu 

tidak sendirian, individu ada di dalam lingkungan sosial, oleh karena itu 

kepribadian individu dibentuk oleh kepribadian lingkungan sosial. Beberapa 

pendekatan psikososial adalah (1) apa yang kita sebut sebagai identitas individu 

merupakan ciptaan identitas sosial melalui interaksi dengan kelompok; (2) di sini 

terlihat bahwa identitas selalu bersifat ganda, sifat ganda itu karena kita hidup 

dalam banyak peran yang berbeda – beda (setiap orang mempunyai banyak peran 

yang berbeda - beda) maupun berbeda peran dengan peran orang lain. 
15

 

 

 

                                                                 
14

 Nakayama, J. N. (2010). Intercultural Communication In Contexts. Dalam J. N. 

Nakayama,Intercultural Communication In Contexts (hal. 94). New York: The McGraw-Hill 

Company. 
15

 Ibid Hal.172 
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2) Perspektif Komunikasi  

Perspektif ini menekankan bahwa sifat dari interaksi self atau group (interaksi 

yang dilakukan seorang pribadi dan interaksi kelompok) merupakan sesuatu yang 

komunikatif. Identitas yang dibangun melalui interaksi sosial dan komunikasi. 

Identitas dihasilkan oleh negoisasi melalui media yakni media bahasa.  

Tabel berikut ini menunjukkan bahwa identitas seseorang dapat ditentukan 

oleh tampilan diri pribadi sendiri (awovel), faktor yang kedua tergantung 

bagaimana orang lain memberikan atribusi atas tampilan kita (atribusi askripsi).
16

  

Tabel 1.1 

Perbandingan Pengakuan dan Askripsi
17

 

 Pengakuan (Awowel)  Askripsi (Ascription) 

 Proses untuk penggambaran diri 

atau pribadi seseorang. 

 Langkah yang menunjukkan 

bawa seseorang melakukan 

komunikasi. 

 Representasi seseorang sebagai 

pribadi terhadap orang lain. 

 Proses atribusi orang lain 

terhadap pribadi kita. 

 Apa yang orang lain tanggapi 

tatkala berhubungan dengan 

penampilan kita. 

 

 Ada interelasi yang jelas sekali antara gejala – gejala di atas, antara apa 

yang seseorang tampilkan dengan apa yang dilihat oleh orang lain. Ada faktor lain 

yang perlu diperhatikan dalam prespektif psikologi sosial jika dikaitkan dengan 

komunikasi, yaitu core symbols. Core symbols adalah simbol – simbol inti yang 

                                                                 
16

 Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, 

Hal. 54  
17

 Ibid Hal. 53 
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berkaian dengan variasi identitas kelompok yang terus berkembang dan berubah 

melalui komunikasi. 

3) Prespektif Kritis 

 Menurut pandangan konstektual, identitas dibentuk dalam suatu konteks. 

Oleh karena itu, suatu identitas hanya bisa dipahami dalam konteks tersebut, 

misalnya konteks sejarah, ekonomi, politik. 

 Resisiting Ascribet Identities sebenarnya merupakan upaya untuk 

mempertahankan bentuk ascribed identity (identitas keturunan) yang diwariskan 

kepada kita. 

d.  Sifat Dinamis dari Identitas 

 Konsep identitas merujuk pada perasaan seseorang tentang dirinya dalam 

hubungannya dengan orang lain dan dengan masyarakat secara umum. Berbagai 

kategori identitas dikonstruksi dan dipertahankan pada lapisan organisasi social 

yang berbeda.
18

 

 Identitas selalu berada di dalam motion (gerak), artinya identitas itu 

bersifat dinamis, tidak pernah stabil,. Setiap orang berubah sepanjang waktu, 

tanpa peduli perubahan tampak aktif atau pasif. Identitas tidak selalu tetap, tatapi 

prosesnya sering berubah. Oleh karena itu kita selalu berusaha mendekati, 

membentuk dan bahkan menerima informasi perubahan tersebut. 

2. Ruang Publik 

Pada umumnya ruang publik adalah ruang terbuka yang mampu 

menampung kebutuhan akan tempat-tempat pertemuan dan aktivitas bersama di 

udara terbuka. Ruang ini memungkinkan terjadinya pertemuan antar manusia 

                                                                 
18

 Martin Ramstedt, Fadjar Ibnu Thufail. .Kegalauan Identitas. Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana 

Indonesia. 2011. 
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untuk saling berinteraksi. Karena pada ruang ini seringkali timbul berbagai 

kegiatan bersama, maka ruang-ruang terbuka ini dikategorikan sebagai ruang 

umum. 

Di dalam penafsiran diri Yunani kuno, ruang publik menjadi sebuah alam 

kebebasan dan kekekalan. Hanya di dalam terang cahaya ruang publik saja, apa 

yang eksis menjadi benar-benar tersingkap, karena segala sesuatu menjadi terlihat 

bagi semua orang. Di dalam diskusi-diskusi di antara warganya, setiap persoalan 

dibahas sampai ke akar-akarnya.
19

 

Ruang publik sebagai salah satu dari elemen-elemen kota yang memiliki 

peran penting sebagai pusat interaksi dan komunikasi masyarakat baik formal 

maupun informal, individu atau pun kelompok.
20

 Pengertian ruang publik secara 

singkat merupakan suatu ruang yang berfungsi untuk kegiatan-kegiatan 

masyarakat yang berkaitan dengan sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam 

pengertian yang lain, dikemukakan bahwa ruang publik sebagai sebagai dasar 

umum dimana orang melaksanakan fungsional dan ritual kegiatan yang mengikat 

sebuah komunitas, baik dalam rutinitas normal sehari-hari atau dalam perayaan 

periodik.  

Ruang publik, public sphere atau offentlichkeit dalam bahasa Jerman 

merupakan sebuah konsep yang saat ini menjadi populer di dalam ilmu-ilmu 

sosial, teori-teori demokrasi dan diskursus politis pada umumnya.  Namun ruang 

publik sendiri sebenarnya baru mulai populer di dalam masyarakat Indonesia di 

era pasca-Soeharto, konsep “ruang publik” bukanlah hal baru di dalam teori 

                                                                 
19

 Jurgen Habermas, Ruang Publik, Sebuah Kajian Tentang Kategori Masyarakat 

Borjuis,Yogjakarta; Kreasi Wacana. 2007 
20

 Rustan Hakim, Hardi Utomo, “Komponen Perancangan Arsitektur Lansekap” 2003 dalam tesis 

Deasazkia Prihutami “Ruang Publik Kota” 2008 
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politik, ilmu hukum dan yurisprudensi. Ruang publik sangat penting untuk 

membangun kebersamaan komunitas, karena memberi tempat bagi sesame warga 

untuk berinteraksi dan merajut momen-momen yang dapat diingat bersama.
21

 

Ruang publik merupakan media untuk mengomunikasikan informasi dan 

juga pandangan. Sebagaimana yang tergambarkan di Inggris dan Prancis, 

masyarakat bertemu, ngobrol, berdiskusi tentang buku baru yang terbit atau karya 

seni yang baru diciptakan. Dalam keadaan masyarakat bertemu dan berdebat akan 

sesuatu secara kritis maka akan terbentuk apa yang disebut dengan masyarakat 

madani. Secara sederhana masyarakat madani bisa dipahami sebagai masyarakat 

yang berbagi minat, tujuan, dan nilai tanpa paksaan yang dalam teori 

dipertentangkan dengan konsep negara yang bersifat memaksa. 

Pada perkembangan selanjutnya ruang publik juga menyangkut ruang 

yang tidak saja bersifat fisik, seperti lapangan, warung-warung kopi dan salon, 

tetapi juga ruang di mana proses komunikasi bisa berlangsung. Misalnya dari 

ruang publik yang tidak bersifat fisik ini adalah media massa. Di media massa itu 

masyarakat membicarakan kasus-kasus yang terjadi di lingkungannya. Penguasa 

yang tidak menerima dikritik dan media massa yang menolak memuat sebuah 

artikel karena takut kepada penguasa juga sebagai tanda bahwa sebuah ruang 

publik belum tercipta. 

Hubungan antara publik dan komunikasi juga sudah tercipta, dan dapat 

dilihat di zaman pencerahan. Sebagai contoh Jerman sebagai salah satu negara 

yang sangat kuat dipengaruhi gerakan. Pencerahan saat itu mungkin Joseph Von 

                                                                 
21

 Abidin Kusno, Ruang Publik, Identitas, dan Memori Kolektif Jakarta Pasca Soeharto, 

Yogjakarta; Penerbit Ombak, 2009 
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Sonnenfels
22

 menghubungkan publik dengan komunikasi. Pengertian yang 

dikembangkannya dapat mengejutkan kita. Ia menjelaskan kata offentlichkeit 

(ruang publik) sebagai ciri suatu sarana komunikasi untuk menyebarkan opini-

opini yang sesat, berbahayanya dan menjengkelkan dan itu bersangkutan tidak 

hanya dengan buku-buku, melainkan juga drama, koran, ajaran, gambar, dan 

seterusnya. Meski berhasil menghubungkan dengan komunikasi, penjelasan yang 

memberi makna peyoratif untuk istilah ruang publik seperti itu tidak lagi dipakai 

dalam abad berikutnya. Kaitan publik dan komunikasi muncul secara positif 

dalam istilah yang populer di awal revolusi Perancis yaitu optimion. Publique 

yang kita terjemahkan sebagai opini umum atau pendapat umum. 

Di dalam bukunya Civil Society and the Political Public Sphere Jurgen 

Habermas memaparkan bagaimana sejarah dan sosiologis ruang publik. 

Menurutnya, ruang publik di Inggris dan Prancis sudah tercipta sejak abad ke-18. 

Pada zaman tersebut di Inggris orang biasa berkumpul untuk berdiskusi secara 

tidak formal di warung-warung kopi (coffee houses). Mereka di sana biasa 

mendiskusikan persoalan-persoalan karya seni dan tradisi baca tulis. Dan sering 

pula terjadi diskusi-diskusi ini melebar ke perdebatan ekonomi dan politik. 

Sementara di Prancis, contoh yang diberikan Jurgen Habermas, perdebatan-

perdebatan semacam ini biasa terjadi di salon-salon. Warga-warga Prancis biasa 

mendiskusikan buku-buku, karya-karya seni baik berupa lukisan atau musik, di 

sana.
23

 

Bagi Habermas, ruang publik bisa dikatakan sebagai sebuah ruang, baik 

abstrak maupun ruangan fisik, yang berperan dalam pembentukan opini yang 

                                                                 
22

 F. Budi Hardiman. Ruang Publik Melacak Partisipasi Demokratis dan Polis Sampai 

Cyberspace. Yogjakarta: Kanisius. 2010 
23

 Calhoun, Craig, ed. 1992 Habermas and the Public Sphere. Cambridge, MA: MIT Press 
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bersifat non-pemerintah serta terlepas dari kendali pemerintah. Hal tersebut 

didasarkan pada hakikat masyarakatsebagai mahkluk sosial, dimana masyarakat 

memiliki hak dan kemampuan untuk berargumen dan mengemukakan pendapat 

dan pemerintah berfungsi sebagai pelaksana keputusan masyarakat tersebut.  

Pembahasan mengenai ruang publik (public sphere) berawal dari pendapat 

Jurgen Habermas pada tahun 1962 dalam tulisannya yang kemudian 

diterjemahkan pada tahun 1997 berjudul The Structural Transformation of The 

Public Sphere. Public sphere adalah ruang terjadinya berbagai diskusi dan debat 

publik mengenai suatu permasalahan publik, di mana setiap individu sebagai 

bagian dari publik mempunyai porsi yang sama dalam berpendapat dan dijamin 

kebebasannya dari intervensi dan restriksi pihak lain sehingga tidak memunculkan 

hegemoni opini namun menumbuhkan opini publik yang diharapkan akan 

membantu munculnya kebijakan publik yang adil. Habermas (1997: 105) 

menyebutkan kriteria public sphere sebagai berikut: 

“A domain of our social life where such a thing as public opinion can be 

formed (where) citizens… deal with matters of general interest without being 

subjected to coercion…(to) express and publicize their views.” 

Menurut Alan McKee
24

 di dalam bukunyu, "The Public Sphere: An 

Introduction" (2005),  menyatakan beberapa pengertian tentang public sphere 

sebagai berikut :  

1. Ruang publik adalah suatu wilayah hidup sosial di mana suatu pendapat 

umum dapat dibentuk diantara warga negara, berhadapan dengan 

                                                                 
24

 Penulis buku The Public Sphere: An Introduction 
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berbagai hal mengenai kepentingan umum tanpa tunduk kepada 

paksaan dalam menyatakan dan mempublikasikan pandangan mereka. 

2. Ruang publik adalah istilah yang berkenaan dengan metafora yang 

digunakan untuk menguraikan ruang virtual dimana orang-orang dapat 

saling berhubungan. 

3. Ruang publik adalah ruang dimana percakapan, gagasan, dan pikiran   

                 masyarakat bertemu.  

4. Ruang publik adalah ruang virtual di mana warganegara dari suatu  

                  negeri menukar gagasan dan mendiskusikan isu, dalam rangka  

                  menjangkau persetujuan tentang berbagai hal yang menyangkut  

                  kepentingan umum.  

5. Ruang publik adalah tempat di mana informasi, gagasan dan  

                  perberdebatan dapat berlangsung dalam masyarakat dan pendapat  

                   politis dapat dibentuk. 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa public sphere merupakan 

ruang abstrak bagi publik untuk mengutarakan pendapat atau menentang pendapat 

lain berdasarkan asas kebebasan bertanggung jawab. Pro-kontra merupakan unsur 

utamapublic sphere untuk mencari solusi dari berbagai permasalahan sosial yang 

sedang menjadi agenda pemabahasan publik. Tarik ulur kepentingan juga 

merupakan warna bagi public sphere yang kemudian menciptakan bargaining 

position antar peserta diskusi. 

Menurut Habermas, prinsip ruang publik tercermin dalam sebuah diskusi 

terbuka tentang segala isu dalam persoalan umum, di mana argumentasi diskursif 

menegaskan perhatian umum. Ruang publik lebih lanjut mengandalkan kebebasan 
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berbicara dan berkumpul, pers bebas, dan hak untuk berpartisipasi secara bebas 

dalam debat politik dan pengambilan keputusan.
25

 

Konsep ruang publik, secara normatif, didefinisikan sebagai suatu arena 

kehidupan sosial, tempat orang dapat berkumpul bersama, dan secara bebas 

mengidentifikasi dan mendiskusikan berbagai bentuk permasalahan sosial. Sejalan 

dengan meningkatnya intensitas diskusi dan berjalannya waktu, proses-proses 

yang terjadi di dalam ruang publik nantinya akan mempengaruhi kebijakan-

kebijakan politik di masyarakat.
26

 

  Secara ideal, ruang publik juga sering dibayangkan sebagai ruang 

diskursif, di mana setiap orang dan setiap kelompok dapat berkumpul untuk 

membicarakan soal-soal yang berkaitan dengan kepentingan bersama, sehingga, 

jika memungkinkan dapat mencapai keputusan bersama. Dapat pula diandaikan 

ruang publik sebagai suatu bentuk teater raksasa di dalam masyarakat modern, di 

mana partisipasi politik didorong melalui pembicaraan dan diskusi politik. Di 

dalam ruang publiklah opini publik yang sesungguhnya bisa dibentuk.  

 Persoalan ruang publik yang terus mengalami distorsi ini telah menarik 

perhatian dari para pemikir social untuk menyoroti transformasi ruang tidak hanya 

dalam pengertian ruang fisik, tetapi juga dalam pengertian psikis, sosiologis, dan 

budaya. Ruang publik terkait erat dengan persoalan demokrasi, karena hanya 

didalam ruang publik yang bebaslah diskursus demokratisasi bisa dibangun. Tak 

heran, ketika ruang – ruang komunal semakin menipis untuk diakses rakyat, maka 

                                                                 
25

 Douglas Kellner. Habermas, the Public Sphere, and Democracy: A Critical Intervention. 

http://www.gseis.ucla.edu/faculty/kellner , diakses 11 Februari 2017 
26

http://en.wikipedia.org/wiki/Public_sphere, diakses 11 Februari 2017  
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kampus, media massa, gedung pertunjukan, stadion olahraga, atau bahkan 

lembaga seperti DPR juga menjadi representasi ruang publik.
27

 

Habermas kemudian menambahkan pondasi sejarah, berargumen bahwa 

refeodalisasi ruang publik di mulai pada akhir abad ke-19. Transformasi 

melibatkan perhatian privat dengan asumsi fungsi politik langsung sebagai 

korporasi yang berkuasa untuk mengontrol dan memanipulasi media dan negara. 

Di sisi lain, negara mulai memainkan peran fundamental di dalam ranah privat 

dan kehidupan sehari-hari yang mengikis perbedaan antara negara dan masyarakat 

sipil, antara ruang publik dan ruang privat. Karena kemerosotan ruang publik 

inilah, warga negara menjadi konsumen, mendedikasikan diri mereka menjadi 

lebih pasif dalam konsumsi dan perhatian privat daripada memperhatikan isu-isu 

umum dan partisipasi demokratis.  

Ruang publik menurut Abercrombie
28

 adalah kawasan bagi kehidupan 

publik yang di dalamnya perdebatan tentang isu-isu publik dapat dikembangkan, 

yang pada akhirnya menyebabkan pembentukan opini publik yang memiliki dasar 

jelas. Terdapat sejumlah institusi yang sering diasosiasikan dengan perkembangan 

dari sebuah kawasan publik - pembentukan negara, surat kabar dan terbitan 

mingguan atau bulanan atau berkala lainnya; penyediaan ruang-ruang public 

seperti cafe-cafe dan ruang publik lainnya - maupun juga sebagai sebuah budaya 

yang mendukung kehidupan publik. Beberapa teoretisi berpendapat bahwa 

kawasan publik paling berkembang pada abad ke-18 di Eropa dan bahwa sejak 

saat itu terjadi penarikan diri dari keterlibatan publik dan berkembang pemisahan 

                                                                 
27

 Idi Subandy Ibrahim, Dari Nalar Keterasingan Menuju Nalar Pencerahan: Ruang Publik dan 

Komunikasi dalam Pandangan Soedjatmoko, Yogjakarta; Jalasutra,2004. 
28

 Abercrobie seorang sosiolog dari Minnesota Negara bagian di Amerik, juga seorang fotografer 

dan Pewarta penjelejah 
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antara kehidupan publik dan privat di bawah pengaruh perkembangan kapitalisme 

dan komodifikasi kehidupan sehari-hari. Ini artinya terjadi pemisahan antara 

kehidupan keluarga, domestik, dan rumah tangga, di satu sisi, dan dunia pekerjaan 

dan politik di sisi lain. Pemisahan ini juga dilatarbelakangi oleh gender, dengan 

kawasan privat yang diorganisasi oleh perempuan dan kawasan publik yang 

didominasi oleh laki-laki.
29

 

Di epos terkini pemikirannya, Habermas mengaitkan ruang publik pada 

masyarakat postsekular dengan agama yang saat ini cenderung fundamental. 

Habermas menegaskan bahwa pendasaran kognitif bagi legitimasi negara hokum 

demokratis modern meliputi dua hal. Pertama, proses demokratis bagi penentuan 

hukum harus bersifat inklusif dan diskursif. Jika demikian, dapat diandaikan 

bahwa hasilnya secara rasional akan dapat diterima. Kedua, proses demokratis itu 

sekaligus berjalan bersamaan dengan prinsip pengakuan atas hak asasi manusia. 

Pembagian ruang publik antara ruang publik yang umum atau informal di 

satu pihak dan ruang publik yang resmi (lembaga parlemen, pengadilan, 

kementrian) di lain pihak. Dalam ruang publik informal/umum, pihak Bergama 

menurut Habermas harus tetap diperkenankan mengungkapkan 

gagasangagasannya dalam bahasa religisus masing-masing yang khas. Dari pihak 

yang tidak beragama diharapkan kerja sama dalam bentuk upaya untuk mengerti 

apa yang diungkapkan dalam bahasa religius tersebut. Adapun dalam ruang publik 

                                                                 
29

 Nicholas Abercombrie, Stephen Hill dan Bryan S. Turner. 2006. Kamus Sosiologi. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, hlm. 447 
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yang resmi, yang berlaku hanyalah argumentasi yang berdasarkan akal budi, yang 

dapat dimengerti semua pihak, entah beragama atau tidak. Yang berlaku hanyalah 

argumentasi yang bercorak sekular.
30

 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori  Identitas 

 Pada awalnya, teori identitas sosial berasal dari teori perbandingan sosial 

(social comparison theory)
31

, yang menyatakan bahwa individu akan berusaha 

melihat diri mereka terhadap orang lain yang memiliki perbedaan kecil atau 

serupa.
32

 Teori identitas (identity theory) secara eksplisit lebih fokus terhadap 

srtuktur dan fungsi identitas individual, yang berhubungan dengan peran perilaku 

yang dimainkan di masyarakat. 

 Teori identitas sosial sendiri menyatakan bahwa identitas diikat untuk 

menggolongkan keanggotaan kelompok, teori identitas sosial dimaksudkan untuk 

melihat psikologi hubungan sosial antar kelompok, proses kelompok dan sosial 

diri. 

 Menurut Jacobson dalam bukunya The Social Psychology of the Creation 

of a sports fan identity: A Theoretical Review of The Literature. Athletic Insight  

disebutkan teori identitas sosial fokus terhadap individu dalam mempersepsikan 

dan menggolongkan diri mereka berdasarkan identitas personal dan sosial mereka. 

Henry Tajfel salah satu tokoh teori identitas sosial juga mengungkapkan 

pemikirannya. Tajfel mendefinisikan identitas sosial sebagai pengetahuan 

                                                                 
30

 F. Budi Hardiman, op.cit. hlm, 231 
31

 Frestinger, L. (1954). A Theory of Social Comparison Processes. 

Human Relations, 7, 117-140 
32

 Jacobson, Beth. The Social Psychology of the Creation of a Sports Fan Identity: A Theoretical 

Review of The Literature. Athletic Insight, Volume 5, Issue 2, Juni 2003. h 2 
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individu dimana seseorang merasa sebagai bagian anggota kelompok yang 

memiliki kesamaan emosi serta nilai.
33

 

 Identitas sosial juga merupakan konsep diri seseorang sebagai anggota 

kelompok . Identitas bisa berbentuk kebangsaan, ras, etnik, kelas pekerja, agama, 

umur, gender, suku, keturunan, dan lain-lain. Biasanya, pendekatan dalam 

identitas sosial erat kaitannya dengan hubungan inter relationship, serta 

kehidupan alamiah masyarakat dan society. 

 Menurut teori identitas sosial, individu bukanlah individu mutlak dalam 

suatu kehidupan. Disadari atau tidak, individu merupakan bagian dari suatu 

kelompok tertentu. Dalam hal ini, konsep identitas sosial adalah bagaimana 

seseorang itu secara sosial dapat didefinisikan. 

 Asumsi umum mengenai konsep identitas sosial menurut Tajfel
34

, adalah 

sebagai berikut
35

 : 

1)Setiap individu selalu berusaha untuk merawat atau meninggikan  

         selfesteemnya: mereka berusaha untuk membentuk konsep diri yang  

         positif. 

2) Kelompok atau kategori sosial dan anggota dari mereka berasosiasi terhadap  

         konotasi nilai positif atau negatif. Karenanya, identitas social mungkin     

         positif atau negatif tergantung evaluasi (yang mengacu pada konsensus  

         sosial, bahkan pada lintas kelompok) kelompok tersebut yang memberikan  

         kontribusi pada identitas social individu. 

                                                                 
33

 Tajfel, Henry.Differentiation between social Groups, Studies in the Social Psychology of 

Intergroup Relation, London; Academic Press,1978. 
34

 penulis merujuk dari Steven Reicher, University of St-Andrews, Scotland, lalu S. Carorline 

Purkhardt, Transforming Social representations, London & Newyork, 1993 
35

 Marck Bracher, jacques Laqan, Diskursus, dan Perubahan Sosial, terj. Gunawan Admiranto, 

Yogya: jalasutra 
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3) Evaluasi dari salah satu kelompok adalah berusaha mendeterminasikan dan  

         juga sebagai bahan acuan pada kelompok lain secara spesifik melalui  

         perbandingan sosial dalam bentuk nilai atribut atau karakteristik. 

 Henry Tajfel juga menjelaskan bahwa teori identitas sosial merupakan 

sebuah teori psikologi sosial hubungan antara kelompok, proses kelompok, dan 

diri sosial. Asumsi dasar teori ini adalah bahwa identitas dibentuk berdasarkan 

keanggotaan kelompok.
36

 Menurut teori identitas sosial, individu dimotivasi untuk 

berperilaku dalam mempertahankan dan mendorong harga dirinya (self-esteem). 

Memiliki harga diri yang tinggi merupakan suatu persepsi tentang dirinya sendiri, 

seperti seseorang yang menarik, kompeten, menyenangkan, dan memiliki moral 

yang baik. Atribut tersebut membuat individu lebih tertarik terhadap dunia sosial 

diluar dirinya yang membuat dia memiliki keinginan untuk menjalin hubungan 

yang positif dengan individu lainnya.  

 Ketika seseorang tidak memiliki harga diri maka menyebabkan seseorang 

menjadi terisolasi dari kelompok lain, maka hal ini penting untuk memahami 

prasangka. Pasalnya, setelah dua kelompok mengidentifikasi diri mereka sebagai 

saingan, maka para anggota kelompok juga akan menjaga harga diri mereka. 

 Menurut Tajfel, Teori identitas sosial memiliki tiga komponen utama, 

yakni kategorisasi (categorization), identifikasi (identification), dan perbandingan 

sosial (social comparison). 
37

 

 

Social Categoritation              Social Identification             Social Comparison 

Bagan 2.1 Teori Identitas Sosial 

                                                                 
36

 ibid. h 4 
37

 McLeod, S. A Simply Psychology; Social Identity Theory. Jurnal simplypsychology.org : 2008. 
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1. Kategorisasi 

 Pada tahap pertama ini, obyek dikategorisasi untuk memahami dan 

mengidentifikasi mereka. Dengan cara yang hampir sama, kita mengategorikan 

orang (termasuk diri kita) untuk memahami lingkungan sosial. Kategori sosial 

merupakan pembagian individu berdasarkan ras, kelas, pekerjaan, jenis kelamin, 

agama, dan lain-lain. Jika kita dapat menetapkan seseorang dalam kategori 

pekerjaan supir bus maka tidak akan berjalan normal tanpa menggunakan kategori 

dalam konteks bus. Kategorisasi dilihat sebagai sistem orientasi yang membantu 

untuk membuat dan menentukan tempat individu dalam masyarakat. Dengan kata 

lain, individu dikategorikan untuk lebih memahami saat berhubungan dengan 

mereka. Mengingat seseorang dapat menjadi anggota dari berbagai kelompok, 

maka individu memiliki identitas sosial untuk setiap kelompok. 

2. Identifikasi 

 Dalam identifikasi, individu mengadopsi identitas kelompok yang sudah 

dikategorikan oleh diri kita sendiri. Misalnya, seseorang telah dikategorikan oleh 

dirinya sendiri sebagai mahasiswa maka kemungkinan orang itu akan mengadopsi 

identitas mahasiswa dan mulai bertindak dengan cara-cara yang diyakininya 

sebagai tindakan seorang mahasiswa. Ada makna emosional untuk identifikasi 

dengan kelompok dan harga diri seseorang akan menjadi terikat dengan 

keanggotaan kelompok. 

3. Perbandingan sosial 

 Tahap akhir adalah perbandingan sosial. Setelah seseorang dikategorikan 

sebagai bagian dari kelompok dan diidentifikasi dengan kelompok, selanjutnya 

akan ada kecenderungan untuk membandingkan kelompoknya dengan kelompok 
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lain. Jika harga diri mereka adalah untuk mempertahankan kelompoknya lebih 

baik dari kelompok lain, maka hal ini penting untuk memahami prasangka. 

Pasalnya, setelah dua kelompok mengidentifikasi diri mereka sebagai saingan, 

maka para anggota kelompok juga akan menjaga harga diri mereka. 

 Teori identitas sosial juga memperlihatkan bahwa individu menggunakan 

kelompok sosial untuk mempertahankan dan mendukung identitas mereka secara 

pribadi. Setelah bergabung dengan kelompok, individu akan berpikir bahwa 

kelompok lebih unggul dari kelompok lain. Dengan demikian meningkatkan citra 

mereka sendiri. Dalam teori identitas sosial, identitas pribadi berasal dari frame 

klasifikasi diri yang didasarkan pada kesamaan dan perbedaan antar pribadi 

dengan anggota kelompok lainnya. Jika teori identitas hanya focus mengenai 

struktur dan fungsi identitas seseorang di lingkungan masyarakat, identitas sosial 

berfokus pada struktur dan fungsi identitas yang berkaitan keanggotaan kelompok.  

 Dalam penelitian di bidang olahraga terutama yang membahas fans 

biasanya lebih fokus pada teori identitas sosial. Namun, Jacobson berpendapat 

bahwa teori identitas diri juga harus digunakan. Pasalnya, proses pembentukan 

identitas memerlukan individu untuk menentukan dirinya sendiri dalam hubungan 

sosial.
38

 Saat menciptakan identitas sebagai fan, individu akan mengembangkan 

identitas pribadi, mengidentifikasi sosial, atau keduanya.
39

 

 Identitas sosial yang dimiliki oleh seseorang akan selalu dipengaruhi oleh 

identitas pribadi yang melekat dan pengaruh lingkungan sosial dimana dia 

mengaitkan diri sebagai bagian dari kelompok. Ketika kita mulai sadar sebagai 

                                                                 
38

 Jacobson, Beth. The Social Psychology of the Creation of a Sports Fan Identity: A Theoretical 

Review of The Literature. Athletic Insight, Volume 5, Issue 2, Juni 2003., h. 5 
39

 Ibid 
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bagian dari suatu kelompok tertentu, maka mulai dari situlah identitas sosial kita 

mulai terbentuk. Identitas social diasumsikan sebagai keseluruhan bagian dari 

konsep diri masing-masing individu yang berasal dari pengetahuan mereka 

terhadap sebuah kelompok, atau kelompok-kelompok sosial bersama dengan nilai 

dan signifikansi emosional terhadap keanggotaan tersebut. 

 

 

 


